AKUNTANSI UNTUK PERUBAHAN FIRMA

CONTOH : 

	1. 
	FIRMA “MAKMUR”

N E R A C A

Per 31 April 2003



	
	Kas

Piutang Dagang 

Aktiva Tetap


	Rp.  4.000.000

Rp.  6.000.000

Rp.  8.000.000
	Hutang dagang 

Modal Ahmad

Modal Budi 

Modal Ciko 


	Rp.  3.000.000

Rp.  5.000.000

Rp.  4.000.000

Rp.  6.000.000

	
	Total Aktiva
	Rp. 18.000.000
	Total Hutang + Modal
	Rp. 18.000.000

	
	
	
	
	

	· Tuan Amin ingin masuk menjadi anggota firma dengan cara membeli hak Tuan Ciko dengan jumlah pembayaran Rp. 7.500.000

Jawab : 

JURNAL 

	
	Modal Ciko 
	Rp.  6.000.000
	
	

	
	Modal Amin
	
	Rp.  6.000.000
	

	
	
	
	
	

	2. 
	Modal Tn. Dana 

Modal Tn. Dino

Modal Tn. Dono 
	: Rp. 4.500.000

: Rp. 3.000.000

: Rp. 7.500.000
	(30%)

(20%)

(50%)


	

	· Tuan Danar masuk menjadi anggota firma dengan menyetorkan uang sebesar Rp. 5.000.000; jika : 

a. Hak Tn. Danar diakui sebesar setorannya (25%)

b. Hak Tn. Danar diakui > yang disetornya (Tn. Danar : 30%)

c. Hak Tn. Danar diakui < yang disetornya (Tn. Danar : 20%)

d. Hak Tn. Danar diakui setelah pembentukan goodwill untuk anggota lama. 

Misal. Uang yang disetor Tn. Danar dianggap 20% dari Total modal.
Jawab : 

a. Hak Tn. Danar diakui sebesar setorannya (25%)

	
	Kas
	Rp. 5.000.000
	
	

	
	Modal Tn. Danar
	
	Rp.  5.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

-
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

5.000.000
	

	
	
	15.000.000
	20.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	Hak  pembagian L/R firma
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar 
	30%

20%

50%
	30% (100%-25%)

20% (100%-25%)

50%(100%-25%)

25%
	

	
	
	100%
	
	

	b. Hak Tn. Danar diakui > yang disetornya (Tn. Danar : 30%)

b.1). Kelebihannya dianggap sebagai bonus anggota lama kepada anggota baru sehingga akan mengurangi modal dari anggota lama. 

Total modal = Dana + Dino + Dono + Danar = 20.000.000

Hak Tn. Danar yang dicatat Firma = 30% x 20.000.000 = 6.000.000

Yang diakui firma > yang disetor

6.000.000                    5.000.000


1.000.000 → mengurangi modal anggota lama.

	
	Dana : 30% x 1.000.000 = 300.000

Dino  : 20% x 1.000.000 = 200.000

Dono : 50% x 1.000.000 = 500.000
	
	

	
	JURNAL : 
	
	
	

	
	Kas

Modal Tn. Dana

Modal Dino

Modal Dono
	5.000.000

300.000

200.000

500.000
	
	

	
	Modal Danar
	
	6.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

-
	4.200.000

2.800.000

7.000.000

6.000.000
	

	
	
	15.000.000
	20.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	Hak  pembagian L/R firma
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar 
	30%

20%

50%
	30% (100%-30%)

20% (100%-30%)

50%(100%-30%)

30%
	

	
	
	100%
	
	

	
	
	
	
	

	
	b.2). Pembentukan Goodwill untuk anggota baru



	
	
	Kas

Goodwill
	5.000.000

1.000.000
	

	
	
	Modal Danar
	
	6.000.000

	
	
	
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

-
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

6.000.000
	

	
	
	15.000.000
	21.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	Hak  pembagian L/R firma
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar 
	30%

20%

50%
	30% (100%-30%)

20% (100%-30%)

50%(100%-30%)

30%
	

	
	
	100%
	
	

	
	
	
	
	

	
	c. Modal anggota baru dicatat < setorannya

Selisihnya dianggap sebagai pemberian bonus anggota baru kepada anggota lama. 

Total Modal = Dana + Dino + Dono + Danar = 20.000.000

Hak Tn. Danar yang dicatat Firma = 20% x 20.000.000 = 4.000.000

Modal anggota baru (Danar) dicatat < yang disetor

4.000.000   < 5.000.000


1.000.000 → tambahan modal anggota lama

	
	
	
	
	

	
	Dana : 30% x 1.000.000 = 300.000

Dino  : 20% x 1.000.000 = 200.000

Dono : 50% x 1.000.000 = 500.000
	
	

	
	JURNAL : 
	
	
	

	
	Kas
	5.000.000
	
	

	
	Modal Dana

Modal Dino

Modal Dono

Modal Danar
	
	300.000

200.000

500.000

4.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

-
	4.800.000

3.200.000

8.000.000

4.000.000
	

	
	
	15.000.000
	20.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	Hak  pembagian L/R firma

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar 
	30%

20%

50%
	30% (100%-20%)

20% (100%-20%)

50%(100%-20%)

20%
	

	
	
	100%
	
	

	
	
	
	
	

	d. Modal anggota baru dicatat setelah pembentukan goodwill  untuk anggota lama

Rp. 5.000.000  → dianggap 20% dari total modal

Modal persekutuan yang baru : 
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Modal sesungguhnya = (20.000.000)
Goodwill yang dibentuk    1.740.000


Dibagi ke Dana, Dino, Dono

	
	
	
	
	

	
	Dana : 30% x 1.740.000 = 522.000

Dino  : 20% x 1.740.000 = 348.000

Dono : 50% x 1.740.000 = 870.000
	
	

	
	JURNAL :
	
	
	

	
	Goodwill
	1.740.000
	
	

	
	Modal Dana

Modal Dino

Modal Dono
	
	522.000
348.000

870.000
	

	
	
	
	
	

	
	Kas
	Rp. 5.000.000
	
	

	
	Modal Danar
	
	Rp.  5.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar
	4.500.000

3.000.000

7.500.000

-
	5.022.000

3.348.000

8.770.000

5.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Hak  pembagian L/R firma

	
	
	Sebelum           Tn. Danar Masuk
	Setelah                     Tn. Danar Masuk
	

	
	Dana

Dino

Dono

Danar 
	30%

20%

50%
	30% (100%-20%)

20% (100%-20%)

50%(100%-20%)

20%
	

	
	
	
	
	


TUGAS .1.
Tn. Bakri, Chairil dan Dirhan adalah anggota-anggota persekutuan dengan modal dan pembagian L/R masing-masing sebagai berikut : 

Modal Tn. Bakri 
Rp. 10.000.000
(40%)

Modal Tn. Chairil
Rp.   6.000.000
(35%)

Modal Tn. Dirhan
Rp.   4.000.000
(25%)

Pada saat itu semua sekutu setuju untuk menerima Tn. Amir sebagai anggota persekutuan baru dengan menyetorkan uang sebesar Rp. 5.000.000 untuk penyertaan 32,5% dari modal persekutuan yang baru. 

Diminta : 

a. Berapakah jumlah modal Tn. Amir setelah masuk sebagai anggota persekutuan ?

b. Berapakah jumlah bonus yang diterima Tn. Amir dari sekutu lama ?

c. Berapakah saldo modal akhir masing-masing anggota setelah masuknya Tn. Amir ?

d. Bagaimana komposisi perbandingan L/R masing-masing anggota setelah Tn. Amir masuk menjadi anggota?

e. Buat jurnal yang diperlukan !
CONTOH :
Perubahan Pemilikan Firma Karena Adanya Anggota Keluar

Firma PQRS didirikan oleh Tn. P, Tn. Q, Tn. R, dan Tn. S Tanggal 1 Mei 20xx Tn. Q keluar dari keanggotaan Firma. Berikut data-data struktur modal dan hak pembagian L/R
	Nama Anggota
	Modal per

Jan 20xx
	Gaji

Bulanan
	Hak Pembagian

L/R

	Tn. P
	Rp. 10.000.000
	Rp. 450.000
	50%

	Tn. Q
	2.000.000
	350.000
	10%

	Tn. R
	3.000.000
	250.000
	25%

	Tn. S
	3.000.000
	300.000
	15%

	
	20.000.000
	
	100%


Laba Firma sampai dengan Tanggal 1 MEi 20xx Rp. 15.000.000

a. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak sebesar saldo modalnya (=)

b. Anggota Firma yang keluar memperoleh > saldo modalnya Bila hak Tn. Q diakui sebesar Rp. 6.000.000

c. Anggota Firma yang keluar memperoleh < saldo modalnya bila hak Tn. Q diakui sebesar Rp. 3.000.000

JAWAB :

a. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak (=) saldo modalnya
	Nama Anggota
	Modal per

Jan 20xx 

 (a)
	Gaji

Bulanan
	Hak Pembagian

L/R
	Gaji s/d               1 Mei 20xx

(b)
	Hak Atas Sisa Laba

(c)
	Saldo Modal Akhir

(a)+(b)+(c)

	Tn. P
	Rp. 10.000.000
	Rp. 450.000
	50%
	Rp. 1.800.000
	Rp. 4.800.000
	Rp. 16.600.000

	Tn. Q
	2.000.000
	350.000
	10%
	1.400.000
	960.000
	4.360.000

	Tn. R
	3.000.000
	250.000
	25%
	1.000.000
	2.400.000
	6.400.000

	Tn. S
	3.000.000
	300.000
	15%
	1.200.000
	1.440.000
	5.640.000

	
	20.000.000
	
	100%
	5.400.000
	
	



	Jurnal Pengakuan hak Tn. Q pada saat keluar
	Laba  Rp. 15.000.000

Laba – Gaji 

 = 15.000.000 – 5.400.000

Sisa        = 9.600.000

	
	Modal Tn. Q
	4.360.000
	

	
	Hutang pd Tn.Q
	4.360.000
	

	
	
	
	
	

	Jurnal Pembayaran hak Tn. Q oleh Firma 
	

	
	Modal Tn. Q
	4.360.000
	
	Dibagi kepada semua anggota firma

	
	Kas
	
	4.360.000
	Tn. P  = 50% x 9.600.000

          = 4.800.000

	
	
	
	
	Tn. Q  = 10% x 9.600.000

= 960.000

	
	
	
	
	Tn. R  = 25% x 9.600.000
= 2.400.000

	
	
	
	
	Tn. S   = 15% x 9.600.000

	
	
	
	
	 = 1.440.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	b. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak > saldo modalnya 

	
	b.1). Kelebihan pembayaran dianggap sebagai pemberian bonus dari anggota lama kepada anggota yang keluar


Anggota mengurangi modal anggota lama 

Hak Tn. Q yang diakui Firma  >  saldo modal 

6.000.000  >  4.360.000



1.640.000     →  mengurangi modal anggota 

(Bonus untuk Tn. Q)       Lama (% hak)

	Tn. P  =
	50% x 1.640.000
	= 918.400
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	Tn. R  =
	25% x 1.640.000
	= 459.000
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	Tn. S  =
	10% x 1.640.000
	= 262.400
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	JURNAL
	
	
	
	
	

	
	Modal Tn. P

Modal Tn. Q

Modal Tn. R

Modal Tn. D
	918.400

 4.360.000

459.200

262.000
	
	

	
	Hutang pada Tn. Q/Kas
	6.000.000
	
	

	
	
	
	
	
	

	b.2). Kelebihan pembayaran dianggap sebagai pembentukan goodwill 

(Hal ini dikarenakan “Anggota lama tidak mau saldonya dikurangi”)

	
	
	
	
	
	

	
	Goodwill 
	1.640.000
	
	

	
	Modal Tn. Q
	4.360.000
	
	
	

	
	Hutang pada Tn. Q/Kas
	6.000.000
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	(pembentukan goodwill untuk anggota yang keluar (Tn. Q))


Pembentukan Goodwill untuk seluruh anggota firma 

Kelebihan sebesar Rp. 1.640.000 yang dibayarkan kepada anggota yang keluar → 10% dari keseluruhan goodwill (50% : 10% : 25% : 15%)

Total goodwill yang dibentuk : 

100% x 1.640.000 = Rp. 16.400.000

 10%

Dibagi keseluruh anggota firma (%)

	Tn. P  =
	50% x 16.400.000
	= 8.200.000
	
	

	Tn. Q  =
	10% x 16.400.000
	= 1.640.000
	
	

	Tn. R  =
	25% x 16.400.000
	= 4.100.000
	
	

	Tn. R  =
	10% x 16.400.000
	= 2.460.000
	
	

	
	
	
	16.400.000


	
	

	JURNAL
	
	
	
	
	

	
	Goodwill
	16.400.000
	
	

	
	Modal Tn. P

Modal Tn. Q

Modal Tn. R

Modal Tn. S
	8.200.000

1.640.000

4.100.000

2.640.000
	
	

	
	(Jurnal pembentukan goodwill untuk semua anggota)

	
	
	
	
	

	
	Modal Tn. Q 

Hutang pada Tn. Q / Kas
	6.000.000
	

	
	
	6.000.000
	

	
	
	
	
	

	
	(Jurnal mencatat keluarnya Tn. Q)

	
	
	
	
	

	c. Anggota firma yang keluar memperoleh hak < saldo modalnya

Selisihh dianggap sebagai pemberian bonus anggota keluar kepada anggota lama 

(menambah modal anggota lama)

Hak Tn. Q yang diakui Firma  <  saldo modal 

3.000.000  <  4.360.000



1.360.000 →  dibagikan kepada anggota lama (% hak) 

→ menambah modal 

	
	
	
	
	

	Tn. P  =
	50% x 1.360.000
	= 716.600
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	Tn. R  =
	25% x 1.360.000
	= 380.800
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	Tn. S  =
	15% x 1.360.000
	= 217.600
	
	

	
	90%
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	JURNAL
	
	
	

	Modal Tn. Q
	
	4.360.000
	
	

	Modal Tn. P

       Modal Tn. R

Modal Tn. S

       Hutang pada Tn.Q/Kas

 
	761.600

380.800

217.600

3.000.000
	
	

	
	
	
	
	


Fa. ANTIK yang anggotanya yaitu Asri, Badri, Kadri, dan Titin membagi keuntungan dengan perbandingan 5 : 2 : 3 : 5.  Posisi keuangan per 1 Januari 20xx adalah sebagai berikut : 

	
	FIRMA “ANTIK”

N E R A C A

Per Januari 20xx



	
	Kas

Piutang Dagang 

Persediaan 

Aktiva Tetap

Aktiva lain-lain


	Rp.  200.000

Rp.    30.000

Rp.  600.000

Rp.  870.000

Rp.  650.000


	Hutang dagang 

Modal Asri

Modal Badri

Modal Kadri

Modal Titin


	Rp.  155.000

Rp.  600.000

Rp.  465.000

Rp.  780.000

Rp.  350.000

	
	Total Aktiva
	Rp. 2.350.000
	Total Hutang + Modal
	Rp. 2.350.000

	
	
	
	
	


Tanggal 1 Mei 20xx Kadri Jatuh sakit dan meninggal dunia setelah kematiannya diputuskan bahwa hak Kadri akan dibayarkan setelah tutup buku  pada akhir tahun 20xx dengan ditambah bunga 1,5% per bulannya dari jumlah modal sampai saat Kadri meninggal dunia. Pembayaran hak modal Kadri pada akhir tahun 20xx hanya 85% dan 15% untuk anggota yang masih ada. 
Keuntungan yang diperoleh selama tahun 20xx Rp. 230.000,- diminta : 

1. Hitung berapa besarnya hak Kadri yang harus dibayarkan pada akhir 20xx !

2. Berapa besarnya hak keuntungan Asri, Badri dan Titin pada akhir tahun 20xx setelah ditambah dengan hak atas sisa modal Kadri ! 

3. Buat jurnal yang diperlukan !

JAWAB : 

Hak Kadri

· Modal Kadri





= 780.000

· Bunga 1,5% per bulan = (1,5% x 780.000) 4 bln
=   46.800
= 826.800 + Laba 

     1/1 – 1/5

Yang dibayarkan kepada Kadri : 

= 85% x 826.800 = 702.780

Yang dibagikan kepada anggota lama  = 15% x 826.800

= 124.020


	
	
	Asri   = 5/12 x 124.020 = 51.675

Badri = 2/12 x 124.020 = 20.670

Titin  = 5/12 x 124.020 = 51.675
	

	
	Laba = 230.000


Kadri 

Asri 

Badri 

Titin 
	= 3/15 x 230.000 = 46.000

= 5/15 x 230.000 = 76.700

= 2/15 x 230.000 = 30.600

= 5/15 x 230.000 = 76.700
	

	
	
	 230.000
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Keuntungan : 

Asri    = 51.675 + 76.700 = 128.375

Badri  = 20.670 + 30.600 =   51.270
Titin   = 51.675 + 76.700 = 128.375
	

	
	
	
	

	
	Jurnal Laba : 
	
	

	
	L/R 
	230.000
	

	
	Modal Asri
Modal Badri

Modal Titin

Modal Kadri
	76.700
30.600

76.700

46.000
	

	
	
	
	

	
	Jurnal Keluarnya Kadri : 
	

	
	Modal Kadri
	826.800
	

	
	Modal Asri

Modal Badri

Modal Titin

Hutang/Kas
	51.675

20.670

51.675

                 702.780
	

	
	
	
	


TUGAS 

1. Empat orang wiraswastaan masing-masing bergerak dalam bidang toko besi (Tn. Budi), Toko Bahan Bangunan (Tn. Bowo), Biro Tehnik (Tn. Beni) dan biro manajemen (Tn. Badung) sepakat mendirikan firma dalam bidang bangunan (kontraktor bangunan). Kekayaan masing-masing anggota pada tanggal 2 Nopember 2003 adalah sebagai berikut : 

	Keterangan
	Tn. Budi
	Tn. Bowo
	Tn. Beni
	Tn. Badung

	Kas

Piutang Dagang

Persediaan Barang Dagang

Gedung

Tanah
	-

1.800.000

7.000.000

-

-
	-

2.700.000

6.000.000

-

-
	1.000.000

-

-

30.000.000

30.000.000
	1.000.000

-

-

20.000.000

20.000.000

	Jumlah
	8.800.000
	8.700.000
	61.000.000
	41.000.000


Keempat wiraswastawan tersebut setuju hal-hal sebagai berikut : 

a. Tanah Tn. Badung dijual pada harga buku 

b. Gedung Tn. Badung dijual pada harga buku 

c. Kas hasil penjualan a dan b serta kas Tn. Badung disetor ke firma semua
d. Piutang yang diakui ke firma, sebagai berikut : 
· Piutang Tn. Budi = Rp. 1.500.000,- 

· Piutang Tn. Bowo = Rp. 2.000.000,- 

e. Persediaan barang dagang dinilai firma 90%

f. Firma diberi nama : Fa. “4B” dan didirikan tgl. 2 Nopember 2003

Diminta : 

1). Buat jurnal pendirian firma, jika : 

· Menggunakan buku baru 

· Menggunakan / meneruskan buku milik Tn. Beni

2). Buat neraca awal firma

2. Berikut neraca Fa. XYZ sesaat setelah dibentuk oleh Tn. X, Tn. Y dan Tn. Z
	
	FIRMA “XYZ”

N E R A C A

Per 1 Mei 20xx



	
	Kas

Piutang Dagang 

Persediaan 

Aktiva Tetap

Aktiva lain-lain


	Rp. 175.000

Rp.   10.000

Rp. 225.000

Rp. 450.000

Rp.   80.000
	Hutang dagang 

Hutang Lain-lain

Modal Badri

Modal Kadri

Modal Titin


	Rp.    25.000

Rp.    15.000

Rp.  400.000

Rp.  200.000

Rp.  300.000

	
	Total Aktiva
	Rp. 940.000
	Total Hutang + Modal
	Rp.  940.000

	
	
	
	
	


Transaksi-transaksi yang terjadi setelah firma dibentuk adalah sebagai berikut : 

a. Tgl. 5 September 20XX, Tn. A masuk dengan menyetorkan kas sebesar                      Rp. 300.000,- untuk itu Tn. A mendapatkan hal modal sebesar 30% dari total modal baru. 
b. Tgl. 1 September 20xx Tn. X mengambil uang sebesar Rp. 120.000,- 

Tgl. 1 Nopember 20xx menyetorkan uang Rp. 160.000,-

c. Tgl. 1 September 20xx Tn. Y menyetorkan uang Rp. 100.000,- 

d. Tgl. 1 September 20xx Tn. Z mengambil uang Rp. 40.000,- 

e. Laba operasi Th. 20xx sebesar Rp. 240.000,- 

f. L/R disepakati akan dibagi sama rata setelah dikurangi bunga 15% dari modal rata-rata masing-masing anggota. 

Diminta : 

1). Hitunglah besarnya saldo modal akhir Tn. X, Tn. Y, Tn. Z dan Tn. A pada 31 Desember 20xx
2). Buat Jurnal untuk mencatat pembagian L/R Firma kepada masing-masing anggota. 

3. Firma “MAKMUR” membagi L/R kepada anggotanya setelah dikurangi gaji dengan perbandingan 3 : 1 : 4 : 2. 
Pada Tgl. 1 Agustus 2003 para anggota menyetujui Tn. Dono keluar dari firma. 

Struktur modal dan gaji bulanan sebagai berikut : 

	Nama anggota
	Jumlah              Per 1 Mei 2003
	Gaji Bulanan

	Tn. Dana
Tn. Dino 

Tn. Dono

Tn. Danar
	4.500.000
3.000.000

7.500.000

5.000.000
	500.000
500.000

500.000

400.000

	Jumlah
	20.000.000


Laba sampai dengan 1 Agustus 2003 Rp. 30.000.000,- 
Tn. Dono keluar, jika : 

a. Memperoleh hak sebesar saldo modalnya

b. Hak Tn. Dono > saldo modalnya

(Misal : Rp. 20.040.000)

c. Hak Tn. Dono < saldo modalnya 

(Misal : Rp. 17.400.000) 

FIRMA BUBAR 





AKUNTANSI PEMBUBARAN FIRMA 




I. Metode Likuidasi Secara Serentak 
Caranya  : 

1. Penjualan aktiva non kas : 

· Lakukan penjualan semua aktiva non kas sampai menjadi kas.

· Apabila terjadi perbedaan antara nilai buku aktiva non kas dengan nilai realisasi (harga jual) yang dapat mengakibatkan L/R realisasi, maka L/R tersebut harus dibagikan kepada para anggota sesuai dengan perbandingan L/R firma. 

· L/R tersebut dicatat ke dalam saldo modal masing-masing angota, kemudian saldo modal akhir para anggota akan digunakan sebagai dasar penyelesaian (likuidasi) 

2. Likuidasi kas : 

· Menyelesaikan hutang-hutang firma kepada pihak luar 

· Menyelesaikan hutang-hutang firma anggota firma

· Melakukan pengembalian modal kepada para anggota

Masalah yang timbul : 

1. Salah satu anggota defisit tetapi secara pribadi mampu membayar

Caranya : anggota yang saldonya defisit harus menyetor kas untuk anggota menutup defisit modalnya. 

2. Salah satu anggota defisit dan secara pribadi tidak mampu membayar

Caranya : defisitnya modal ditanggung oleh anggota yang saldo modalnya tidak defisit sesuai dengan perbandingan L/R.

II. Metode Likuidasi Secara Berangsur
Ada 2 metode : 

1. Pembagian Kas Tanpa Program Kas

Caranya : 

· Mencatat realisasi aktiva non kas yang berhasil dijual 

· Membebankan L/R akibat realisasi aktiva non keapda modal masing-masing anggota 

· Melunasi hutang-hutang dengan menggunakan uang kas yang ada

· Apabila ada sebagian aktiva non kas yang belum berhasil dijual, maka dianggap suatu kerugian dan membebankan kerugian tersebut kepada para anggota. 

· Apabila ada biaya likuidasi yang timbul, maka biaya tersebut dibebankan kepada para anggota sesuai dengan perbandingan pembagian L/R

2. Pembagian Kas Dengan Program Kas

Caranya : 

· Menghitung kemampuan menanggung rugi maksimumm (KMRM) masing-masing anggota : 

KMRM  = ∑ kekayaan / investasi 



     Rasio L/R


     = Saldo modal + piutang anggota – hutang anggota



                       Rasio L/R
· Menyusun urutan prioritas pembayaran kas kepada para anggota

· Membuat program pembayaran kas

Caranya : Rasio L/R x kelebihan KMRM miliknya diatas anggota yang lain yang ada diprioritas kedua.

· Melaksanakan pembagian kas/likuidasi sesuai dengan tata urutan yang berlaku dan program kas yang telah disusun

CONTOH SOAL :
1. Firma Reza, Siti dan Tuti setuju untuk melikuidasi firma “RST”. Neraca per 31 April 2003 sesaat sebelum likuidasi tampak sebagai berikut : 

	
	FIRMA “RST”

N E R A C A

Per 31 April 2003



	
	AKTIVA LANCAR : 

Kas

Piutang Dagang 

Persediaan 

AKTIVA TETAP 

Gedung 

Ak.Peny.Gedung


	Rp. 20.000.000

      30.000.000

    100.000.000

    170.000.000

    (20.000.000)


	HUTANG : 

Hutang Dagang 

Hutang pada Tuti 

MODAL : 

Modal Reza (30%)

Modal Siti (30%)

Modal Tuti (40%)
	Rp. 60.000.000

      20.000.000

     40.000.000

     80.000.000

   100.000.000

	
	Total Aktiva
	Rp.300.000.000
	Total Hutang + Modal
	Rp.300.000.000

	
	
	
	
	


Aktiva non kas direalisasi dengan beberapa kemungkinan : 
a. Jika aktiva non kas dijual secara serentak : 

1).  -    Persediaan berhasil dijual dengan harga Rp. 90.000.000,-

· Gedung berhasil dijual dengan harga Rp. 170.000.000,- 

· Piutang dagang dapat ditagih sebesar Rp. 25.000.000,- 

2).  -    Persediaan berhasil dijual dengan harga Rp. 50.000.000,- 

· Gedung berhasil dijual dengan harga Rp. 80.000.000,- 

· Piutang dagang dapat ditagih sebesar Rp. 10.000.000,- 

b. Jika aktiva non kas dijual secara berangsur : 

· Tgl. 2 Mei 2003 

· Gedung berhasil dijual dengan harga Rp. 175.000.000,- 

· Piutang dagang dapat ditagih sebesar Rp. 25.000.000,-  dan sisanya dihapus.

· Tgl. 5 Juli 2003

· Persediaan berhasil dijual dengan harga Rp. 140.000.000,- 

2. Suatu persekutuan dengan anggota Tn. Randy, Sandy dan Tony akan dibubarkan karena adanya perselisihan. Data keuangan milik persekutuan tersebut pada saat dilikuidasi adalah sebagai berikut : 
     Debit
             Kredit

	Kas

Aktiva non kas 

Hutang 

Modal Randy

Modal Sany

Modal Tony 
	23.000.000

190.000.000

-

-

-

-
	-

-

35.000.000

84.000.000

57.000.000

37.000.000

	
	213.000.000
	213.000.000


Perbandingan pembagian L/R adalah 3 : 2 : 2. berdasarkan data diatas, saudara diminta untuk membuat laporan likuidasi untuk kasus berikut ini : 

a. Semua kativa non kas berhasil dijual tunai seharga Rp. 225.000.000,- hutang kepada para anggota. 

b. Semua aktiva non kas berhasil djual Rp. 120.000.000,- tunai, hutang dilunasi dan sisa kas dibagikan kepada para anggota. 

c. Semua aktiva non kas berhasil dijual Rp. 50.000.000,- tunai, hutang dilunasi dan sisa kas dibagikan kepada para angota dengan ketentuan sebagai berikut : 

· Apabila ada anggota yang saldo modalnya defisit (saldo debit) bersedia membayar sejumlah uang untuk menutup saldo debit modalnya. 

· Kas yang tersedia selanjutnya dibagikan kepada anggota yang saldo modalnya kredit. 

d. Semua aktiva non kas berhasil dijual dengan harga Rp 18.000.000,- tunai, hutang dilunasi dan sisa kas yang ada didistribusikan dengan ketentuan sebagai berikut : 
· Apabila ada anggota yang modalnya bersaldo debit, hanya bersedia membayar 75% dari jumlah defisit kepada firma. 

· Kas yang tersedia kemudian dibagikan 

· Sisa defisit yang belum ditutup dibebankan kepada anggota-anggota lain dan dianggap sebagai kerugian. 

AKUNTANSI

PUSAT – AGEN – CABANG

Beda agen dan cabang 

	Pembeda
	Agen 
	Cabang 

	· Kebijakan 

· Persediaan 

· Wewenang penjualan barang 

· Syarat-syarat penjualan 

· Modal kerja untuk biaya operasi 

· Pencatatan 

· Rekening 
	Dikelola pusat 

Tidak punya persediaan 

(monster/sample)

Hanya mencari pembeli 

Ditentukan oleh pusat 

· Diberi kantor pusat 

· Tidak mengurus kas selain modal 

Sentralisasi buku kas : 

· Kas masuk 

· Kas keluar

Transaksi agen diberi nama agen yang bersangkutan
	Dipisah antara pusat dan cabang 
Punya persediaan 

· Dari kantor pusat 

· Dari pihak ketiga (beli sendiri)

Punya wewenang untuk menjual barang sesuai keinginan unit usaha yang berdiri sendiri

Menentukan sendiri

Mengurus kas dari hasil penjualan dan pengumpulan piutang 

Desentralisasi 

Sentralisasi 

Cabang : 

R/K – pusat

Pusat : 

R/K - cabang  


Alur Transaksi : 
a). Pusat – Agen 

· Pembeli 


Agen 



Kantor Pusat

· Pembeli  

Agen 

         Kantor Pusat 
b). Pusat – Cabang 

Pihak lain 

Kantor Cabang 

Lap. Keuangan Gabungan 

(konsolidasi) 

Akuntasi Pusat – Agen 

Contoh : 

PT. Ito (kantor pusat) di Purwokerto membuka agen di Jepara 
Berikut transaksi-transaksi yang terjadi di bulan Mei 2006 : 

	1 Mei 

7 Mei 

10 Mei 

24 Mei 

31 Mei 
	:

: 

: 

: 

:  
	PT. Ito mengirim barang dagangan kepada agen sebagai sample seharga Rp. 10.000.000,- 

PT. Ito mengirim uang tunai kepada agen sebagai modal kerja                       Rp. 1.000.000,-

Penjualan mell Agen sebesar Rp. 15.000.000,- 

Harga pokoknya Rp. 12.000.000,- 

Biaya-biaya yang dikeluarkan agen 

· Biaya promosi Rp. 100.000,- 

· Biaya gudang Rp.  200.000,-

Gaji dan komisi untuk agen dibayar kantor pusat sebesar Rp. 1.000.000,- 


JURNAL 

Kantor Pusat 

JAWABAN : 

	KETERANGAN
	LABA TERPISAH
	LABA TAK TERPISAH

	
	
	
	
	
	
	

	1). Mengirim barang → Agen 

Rp. 10.000.000,-
	Pers.Sampel Agen Jpr

Pengiriman Barang dagang kpd agen Jpr
	10.000.000
	10.000.000
	Pers.Sampel Agen Jpr

Pengiriman Barang dagang kpd agen Jpr
	10.000.000
	10.000.000

	
	
	
	
	
	
	

	7).   Kirim uang (modal) →   

      Agen  Rp. 1.000.000,-
	Modal Kerja agen Jpr

Kas 
	1.000.000
	1.000.000
	Modal Kerja agen Jpr

Kas 
	1.000.000
	1.000.000

	
	
	
	
	
	
	

	10). Penjualan Mell Agen 

Rp. 15.000.000,- 
	Piutang Dagang 

Penjualan 
	15.000.000
	15.000.000
	Piutang Dagang 

Penjualan 
	15.000.000
	15.000.000

	
	
	
	
	
	
	

	HP Rp. 12.000.000,-
	HPP Agen Jpr 

Pers. Barang
	12.000.000
	12.000.000
	-
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	24). Pengeluaran biaya oleh Agen 
	Bi. Promosi Agen Jpr 

Bi gudang Agen Jpr

Kas 
	100.000

200.000
	300.000
	Bi. Promosi Agen Jpr 

Bi gudang Agen Jpr

Kas 
	100.000

200.000
	300.000

	30). Gaji dan Komisi 
	Bi Gaji & Komisi Agen Jpr

Kas
	1.000.000
	1.000.000
	Bi Gaji & Komisi Agen Jpr

Kas
	1.000.000
	1.000.000

	
	
	
	
	
	
	

	31). Jurnal Penutup

Pendapatan biaya ke Rek L/R


	Penj. Agen Jpr 

Bi Promosi Agen Jpr

Bi gudang Agen Jpr

Bi Gaji&Komisi 

Agen Jpr

HPP Agen Jpr

Laba Agen Jpr 
	15.000.000
	   100.000

   200.000

1.000.000

12.000.000

  1.700.000
	-
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Menutup Laba
	Laba Agen Jpr

Ikhtisar L/R
	1.700.000
	1.700.000
	-
	
	


Aktuntansi Pusat Cabang 
Pusat 


 Cabang 


R/K – Cabang 
         R/K - Cabang

Di kantor pusat : 

Debit : 

· Pengiriman uang / barang ke cabang 

· Pembebanan biaya ke cabang 

· Pengakuan laba dari operasi cabang 

Kredit : 

· Penerimaan uang dari cabang 

· Penerimaan kiriman barang / pengembalian barnag dari cabang 

· Pengakuan rugi dari operasi cabang 

Di Kantor Cabang : 

Debit : 

· Pengiriman uang ke pusat 

· Pengembalian barang ke Pusat 

· Rugi operasi cabang saat penutupan untuk dilaporkan ke pusat

Kredit : 

· Penerimaan kiriman dari pusat 

· Penerimaan barang dari pusat 

· Laba operasi cabang saat penutupan untuk dilaporkan ke pusat

SOAL 

PT. Abah (Kantor Pusat) membuka cabang di Purwokerto pada bulan April 2006 berikut transaksi yang terjadi selama bulan tersebut : 

	 1 April

5 April 

10 April

17 April 

19 April 

24 April 

25 April 

30 April 
	:

: 

: 

: 

: 
:

:

:
	PT. Abah mengirimkan uang ke Kantor cabang sebesar Rp. 300.000,- sebagai modal kerja

PT. Abah mengirimkan barang dagang dengan Harga Pokok Rp. 600.000,-

Pembelian alat-alat perlengkapan kantor oleh kantor cabang secara tunai Rp. 200.000,- 

Penjualan oleh Kantor cabang terdiri dari : 

· Penjualan Tunai  Rp. 250.000,-

· Penjualan Kredit  Rp. 400.000,-

Penerimaan pembayaran piutang dari langganan Rp. 250.000,- 

Biaya-biaya yang dibayar oleh Kantor Cabang 

· Biaya Gaji + Komisi Rp. 55.000,-

· Biaya Sewa kantor Rp. 40.000,-

· Biaya Listrik + air Rp. 20.000,- 
Kantor pusat membebani kantor cabang 

· Biaya asuransi  Rp. 20.000,-

· Biaya brosur + katalog  Rp. 30.000,-

· Biaya iklan  Rp. 25.000,-

Persediaan akhir di cabang Rp. 255.000,-


Buat Jurnal di Kantor Pusat dan Cabang !
PENYUSUNAN L/K GABUNGAN

ANTAR PUSAT DAN CABANG
Langkah-langkah penyusunan Neraca Gabungan : 

a. Hapus (eliminasi) saldo rekening “R/K – Kantor Pusat” dengan “R/K – Kantor Cabang” dan saldo rekening “Hutang dan “Piutang” antara kantor pusat dan cabang yang ada di Neraca Individual kantor pusat maupun kantor cabang.

b. Jumlahkan saldo rekening-rekening aktiva dan rekening hutang yang ada di neraca individual kantor pusat dan cabang.

Langkah-langkah penyusunan laporan L/R gabungan : 

a. Hapus (eliminasi0 saldo rekening-rekening Persediaan dari kantor pusat dengan Rekening-rekening kantor cabang dan rekening pendapatan dan biaya yang terjadi antara kantor pusat dan cabang. 

b. Jumlahkan saldo rekening-rekening pendapatan dan laba usaha pendapatan dan laba diluar usaha serta biaya dan rugi diluar usaha yang terdaat dalam laporan keuangan individual kantor pusat dan kantor cabang. 
	NERACA (Kantor Pusat)

31 Desember xxxx
	NERACA (Kantor Cabang)

31 Desember xx

	Kas 
Piutang Dagang

Persediaan

R/K Cabang 

Aktiva Tetap
	500.000
300.000

400.000

800.000

1.000.000
	Hutang Dagang
Hutang Bank 

Modal 
	800.000
700.000

1.500.000
	Kas
Piutang dagang

Persediaan 

Aktiva Tetap
	400.000
200.000

250.000

800.000
	Hutang Dagang
R/K – Pusat
	400.000
1.250.000

	
	3.000.000
	
	3.000.000
	
	1.650.000
	
	1.650.000

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	LAPORAN LABA RUGI (Kantor Pusat)

31 Desember xx
	LAPORAN LABA RUGI (Kantor Cabang)

31 Desember xx

	Penjualan 
	
	5.000.000
	Penjualan 
	
	
	3.000.000

	Harga Pokok Penjualan  : 
	
	
	Harga Pokok Penjualan :  
	
	

	
	Persediaan Awal 

Pembelian 
	700.000

500.000
	
	
	Persediaan Awal
Pembelian 

Penerimaan brang dari …
	0
100.000

400.000
	

	
	Barang tersedia untuk dijual 
	1.200.000
	
	
	Barang tersedia untuk dijual
	500.000
	

	
	Pengiriman Barang 

Persediaan Akhir
	(300.000)

(500.000)
	
	
	Persediaan Akhir
	(150.000)
	

	
	
	
	(400.000)
	
	
	
	(350.000)

	
	Laba Kotor
	
	4.600.000
	
	Laba Kotor
	
	2.650.000

	
	Biaya Operasi : 
	
	(600.000)
	
	Biaya Operasi : 
	
	(650.000)

	
	Laba Bersih Operasi
	
	4.000.000
	
	Laba Bersih Operasi
	
	2.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	


CONTOH 

Pada tanggal 31 Desember 2003, terdapat saldo antara catatan pada “Kantor Cabang” dengan “Kantor Pusat”. Rekening “Kantor Cabang” pada buku Kantor Pusat menunjukkan saldo debit sebesar Rp. 126.000.000,- sedang rekening “Kantor Pusat” pada buku kantor cabang menunjukkan saldo kredit sebesar Rp, 146.025.000,-

Karena adanya perbedaan tersebut, diadakan suatu pemeriksaan kembali terhadap berkas-berkas catatan dan bukti-bukti akuntansi selama 1 tahun. Dari pemeriksaan tersebut, ditemukanlah data-data yang menyebabkan perbedaan. Data-data tersebut adalah : 

1. Piutang dagang milik kantor pusat, telah dilunasi oleh langganan melalui kantor cabangnya sebesar Rp. 37.500.000,-

2. Kantor Pusat mengirimkan uang kepada kantor cabang pada tanggal 29 Desember 2003 dan baru diterima oleh dan baru diterima oleh pada tanggal 3 Januari 2004. Uang tersebut sebesar Rp. 2.305.000,-

3. Pengiriman barang dagangan kepada Kantor Cabang sebsar Rp. 6.920.000,- belum diterima dan belum dicatat oleh Kantor Cabang. 

4. Kantor cabang telah membebankan kepada rekening kantor pusat atas barang dagangan yang rusak dalam perjalanan sebesar Rp. 9.600.000,- Kantor pusat belum mencatat transaksi ini karena dokumen pendukungnya belum sampai ke kantor pusat. 

5. Kantor Cabang melaporkan laba operasi bulan Desember 2003 sebesar                          Rp. 18.225.000,- tetapi oleh Kantor Pusat keliru dicatat sebesar Rp. 16.875.000,-
Diminta : 

a). Buatlah jurnal koreksi pada buku kantor cabang maupun kantor pusat dalam rangka penyusunan L/K tahunan; 31 Desember 2003

b). Buat pula rekonsiliasi timbal balik antara kantor pusat dan kantor cabang untuk menentukan saldo yang benar pada tgl 31 Desember 2003
JAWAB : 
a). Jurnal Koreksi 

	Keterangan
	Kantor Pusat
	Kantor Cabang

	1. Mencatat pelunasan 

2. Mencatat penerimaan uang dari kantor pusat

3. Mencatat pengiriman barang dagang dari kantor pusat 

4. Mencatat pengembalian barang dagang karena rusak

5. Laba cabang dicatat terlalu kecil 
	Kantor Cabang
Piutang dagang

-

-

Persed. (dlm Perj)

Kantor Cabang
Kantor Cabang

Laba Cabang


	37.500.000

 37.500.000

9.600.000

9.600.000

1.350.000

1.350.000
	-
Kas (dlm Perj)

Kantor Pusat 

Persed (dlm Perj)

Kantor Pusat

-

-
	2.305.000

2.305.000

6.920.000

6.920.000




b). Rekonsiliasi Saldo Rekening Timbal Balik 

	Keterangan
	B. Kantor Pusat
	B. Kantor Cabang

	Saldo Awal 

Koreksi- koreksi : 

1. Pelunasan piutang lewat cabang 

2. Pengiriman uang dari kantor pusat

3. Pengiriman barang dagang dari kantor pusat 

4. Pengembalian barang dagang ke kantor pusat 

5. Koreksi laba terlalu kecil 

Saldo per 31 Desember 2003
	“R/K Kantor Cabang” 

Rp. 126.000.000 (D)

37.500.000 (D)

-

-

9.600.000 (K)

1.350.000 (D)

155.250.000 (D)


	“R/K  Kantor Pusat”

Rp. 146.025.000 (K)

-

2.305.000 (K)

6.920.000 (K)

-

-

155.250.0000 (K)



SOAL 
Perusahaan minuman “X” berkantor pusat di Jakarta punya cabang di Semarang dan Surabaya. Berikut transaksi yang terjadi antara pusat – cabang selama 1 tahun. 

a. Tanggal 2 Januari, pusat mengirimkan sejumlah uang tunai kepada cabang perusahaan untuk pengisian dana Rp. 4.500.000,- sedangkan untuk cabang Semarang Rp. 5.000.000,-

b. Tanggal 15 Januari, pengiriman aktiva tetap peralatan kantor cabang Semarang yang sudah harus diganti seharga Rp. 750.000,- 

c. Tanggal 16 Januari, pengiriman barang ke cabang Surabaya Rp. 2.000.000,- 

d. Tanggal 22 Januari, sebagian uang dikirimkan ke cabang Semarang sejumlah                     Rp. 1.500.000,- dikirimkan ke cabang Surabaya atas perintah kantor pusat 

e. Tanggal 26 Januari, Kantor Cabang Semarang menyetorkan sejumlah uang                     Rp. 1.000.000,- ke kantor pusat 

f. Tanggal 28 Januari, pengiriman barang ke cabang Semarang di nota 20% di atas harga pokoknya. Harga pokoknya Rp. 2.000.000,-

g. Tanggal 31 Januari, Cabang Semarang menerima kiriman barang dari cabang sebesar Rp. 800.000,- atas perintah kantor pusat. Ongkos angkut dari Surabaya – Semarang Rp. 60.000,- sedang bila dikirm dari pusat Rp. 35.000,- 

Diminta : 

1. Jurnal di buku Kantor Pusat 

2. Jurnal dibuku Kantor Cabang Semarang 

3. Jurnal dibuku Kantor Cabang Surabaya

Akibat adanya anggota baru yang masuk





Membeli Hak Anggota Lama


Transaksi jual beli hak, tidak akan mempengaruhi modal firma.


Firma hanya mencatat perpindahan modal dari anggota lama ke angota baru dan hak atas L/R anggota baru tersebut.


Secara hukum, para anggota firma segera membuat akte pendirian baru. 








Akibat adanya anggota yang keluar





Memasukkan Invetasi Kepada Firma


Modal anggota baru dicatat = investasi yang disetor


Modal anggota baru dicatat > investasi yang disetor 1


Modal anggota baru dicatat < investasi yang disetor 2


Modal anggota baru dicatat setelah pembentukan Goodwill untuk anggota lama.








Anggota Firma yang keluar memperoleh hak sebesar saldo modalnya








Hak anggota firma yang keluar > saldo modalnya


Kelebihannya : 


Sebagai bonus untuk anggota yang keluar


Sebagai pembentukan goodwill untuk seluruh anggota firma








Hak anggota firma yang keluar < saldo modalnya


Kelebihannya : 


Sebagai bonus untuk anggota yang ditinggalkan


Sebagai penurunan nilai goodwill








Keterangan : 


Modal anggota baru dicatat > investasi yang disetor 


Kelebihannya : 


Dianggap sebagai bonus untuk anggota baru 


Pembentukan goodwill  untuk anggota baru


Modal anggota baru dicatat < investasi yang disetor 


Kelebihannya : 


Dianggap sebagai bonus untuk anggota lama








BANGKRUT ≠ LIKUIDASI





BANGKRUT : 





Suatu keadaan perusahaan yang mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk menjalankan / melanjutkan usahanya. 


Akibat : penutupan usaha


Lebih menekankan pada ospek ekonomis perusahaan yaitu berupa kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 





LIKUIDASI : 





Suatu proses yang meliputi merubah aktiva non kas menjadi kas, mengakui L/R dari proses peruabahan aktiva non kas menjadi kas, melunasi kewajiban firma, dan akhirnya membagi semua kas yang dimiliki firma kepada masing-masing anggota sesuai dengan saldo modalnya. 


Akibat : pembubaran perusahaan sebagai unit organisasi 


Lebih menekankan pada aspek yuridis perusahaan sebagai suatu badan hukum dengan segala hak dan kewajibannya. 





FAKTOR – FAKTOR YANG MENYEBABKAN FIRMA BUBAR





Sistem perekonomian masyarakat / Negara yang tidak mendukung lagi adanya kegiatan usaha


Adanya factor-faktor ekstern yang berada diluar jangkuan manajemen perusahaan 


Adanya factor-faktor intern firma.





TAHAPAN





TAHAP REALISASI : 


: Tahap pelaksanaan penjualan aktiva-aktiva non kas milik firma menjadi kas (uang tunai) 





TAHAP LIKUIDASI :


: Tahap pelunasan kewajiabn-kewajiab / hutang firma dan diakhiri dengan pengembilan modal kepada para anggota firma.





Anggota defisit, tapi mampu bayar





Pesanan





Pesanan





Pembagian kas dengan program kas





Pembagian kas tanpa program kas





Anggota defisit, tapi tidak mampu bayar





Secara berangsur





Secara serentak





METODE LIKUIDASI 





(sample)





Biaya-biaya





Cabang





Pembeli 





Mendapat pembeli 


kirim barang dagangan dan faktur penjualan


menagih piutang 


menyimpan uang 





Akuntansi


Pusat – Agen – Cabang





Akuntansi


Pusat – Agen 





Laba terpisah 





Laba Tak terpisah 





Akuntansi 


Pusat – Cabang  





Pengiriman kekayaan antar cabang : 


Pengiriman uang antar cabang 


Pengiriman barang antar cabang 








Laba terpisah





Laba tak terpisah
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